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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi digital menyebabkan 
penggunaan media sosial di kalangan anak dan remaja 
semakin meningkat. Kondisi tersebut memberikan 
manfaat dalam komunikasi dan akses informasi, namun 
juga menimbulkan berbagai risiko terhadap 
perlindungan data pribadi anak. Rendahnya literasi 
digital serta kurangnya pemahaman mengenai 
keamanan data pribadi menyebabkan anak rentan 
terhadap pencurian identitas, perundungan siber, 
penipuan digital, dan penyalahgunaan informasi pribadi 
di media sosial. Selain itu, pengawasan terhadap 
penggunaan media sosial oleh anak masih belum optimal 
sehingga meningkatkan risiko terjadinya pelanggaran 
privasi digital.Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) ini dilaksanakan di SMK Negeri 7 Kota Serang 
dengan tujuan meningkatkan pemahaman siswa 
mengenai pentingnya perlindungan data pribadi dalam 
penggunaan media sosial. Metode pelaksanaan kegiatan 
dilakukan melalui sosialisasi, penyuluhan hukum, diskusi 
interaktif, dan sesi tanya jawab terkait perlindungan 
data pribadi anak di era digital.Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman 
yang lebih baik mengenai jenis data pribadi, risiko 
penyalahgunaan media sosial, serta pentingnya menjaga 
keamanan akun digital melalui pengaturan privasi dan 
penggunaan kata sandi yang aman. Selain itu, siswa juga 
mulai memahami perlindungan hukum terhadap data 
pribadi berdasarkan Undang-Undang Nomor 27 Tahun 
2022 tentang Perlindungan Data Pribadi. Kegiatan ini 
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran hukum dan 
literasi digital siswa agar lebih bijak dan bertanggung 
jawab dalam menggunakan media sosial. 
 
Kata kunci: perlindungan data pribadi, anak, media 
sosial, literasi digital, perlindungan hukum. 
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ABSTRACT 
The development of digital technology has increased 
the use of social media among children and adolescents. 
This condition provides benefits in communication and 
access to information, but it also creates various risks 
related to the protection of children’s personal data. 
Low digital literacy and limited understanding of 
personal data security make children vulnerable to 
identity theft, cyberbullying, digital fraud, and misuse 
of personal information on social media. In addition, 
supervision of children’s social media use is still not 
optimal, increasing the risk of digital privacy 
violations. This Community Service Program was 
conducted at SMK Negeri 7 Kota Serang with the aim of 
improving students’ understanding of the importance 
of personal data protection in social media use. The 
implementation methods included socialization 
activities, legal counseling, interactive discussions, and 
question-and-answer sessions regarding children’s 
personal data protection in the digital era. The results 
of the activity showed that participants gained a better 
understanding of personal data types, the risks of social 
media misuse, and the importance of protecting digital 
accounts through privacy settings and strong 
passwords. In addition, students also began to 
understand legal protection for personal data based on 
Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang 
Perlindungan Data Pribadi. This activity is expected to 
improve students’ legal awareness and digital literacy 
so they can use social media more wisely and 
responsibly. 

 

Keywords: personal data protection, children, social media, digital 
literacy, legal protection 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital pada era globalisasi telah membawa perubahan yang sangat 

signifikan terhadap kehidupan masyarakat. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 
memungkinkan masyarakat memperoleh akses informasi secara cepat dan tanpa batas. Salah satu 
bentuk perkembangan teknologi yang paling banyak digunakan saat ini adalah media 
sosial.(Herman 2024) Kehadiran media sosial memberikan kemudahan dalam berkomunikasi, 
bertukar informasi, membangun relasi sosial, hingga menjadi sarana hiburan bagi masyarakat. 

Pada saat ini, media sosial tidak hanya digunakan oleh kalangan dewasa, tetapi juga telah 
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari anak dan remaja. Anak-anak menggunakan media 
sosial untuk berbagai kebutuhan, seperti berkomunikasi dengan teman, mengikuti perkembangan 
tren, mencari hiburan, hingga memperoleh informasi pendidikan. Tingginya intensitas 
penggunaan media sosial oleh anak menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital memiliki 
pengaruh yang besar terhadap pola kehidupan generasi muda.(Prihatiningsih 2017). 

Namun demikian, penggunaan media sosial oleh anak juga menimbulkan berbagai 
persoalan, terutama terkait perlindungan data pribadi.(Nynda Fatmawati 2024) Anak-anak sering 
kali belum memahami pentingnya menjaga privasi dan keamanan data pribadi di ruang digital. 
Informasi seperti nama lengkap, alamat rumah, nomor telepon, lokasi, foto pribadi, bahkan 
aktivitas sehari-hari sering dibagikan secara terbuka di media sosial tanpa mempertimbangkan 
risiko yang dapat terjadi. Kondisi tersebut menyebabkan anak menjadi -
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kelompok yang rentan terhadap berbagai ancaman digital. Ancaman terhadap data pribadi anak 
dapat berupa pencurian identitas, penyalahgunaan akun media sosial, penipuan online, 
eksploitasi digital, hingga perundungan siber (cyberbullying).(Purba, Mauluddin, and Indonesia 
2023) Selain itu, perkembangan teknologi digital yang tidak diimbangi dengan pengawasan dan 
edukasi yang memadai juga dapat meningkatkan risiko penyebaran konten negatif yang tidak 
sesuai dengan usia anak. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa perlindungan data pribadi 
anak di era digital merupakan persoalan yang memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak. 

Di sisi lain, tingkat literasi digital masyarakat Indonesia masih relatif rendah, khususnya 
terkait pemahaman mengenai keamanan data pribadi dan penggunaan media sosial secara bijak. 
Banyak pengguna media sosial yang belum memahami pentingnya pengaturan privasi akun, 
penggunaan kata sandi yang aman, serta risiko penyebaran data pribadi di internet. Kurangnya 
pemahaman tersebut menyebabkan masyarakat, terutama anak dan remaja, lebih mudah 
menjadi korban kejahatan digital.(Purba, Mauluddin, and Indonesia 2023) 

Pemerintah Indonesia sebenarnya telah memberikan dasar hukum terkait perlindungan data 
pribadi melalui Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang Perlindungan Data Pribadi. 
Regulasi tersebut memberikan perlindungan terhadap hak privasi setiap individu, termasuk anak-
anak sebagai kelompok rentan. Selain itu, perlindungan terhadap hak anak juga diatur dalam 
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak yang menegaskan bahwa anak 
berhak memperoleh perlindungan dari berbagai bentuk ancaman dan kekerasan, termasuk di 
ruang digital.(Mahameru et al. 2023) 

Meskipun demikian, implementasi perlindungan data pribadi di Indonesia masih menghadapi 
berbagai tantangan. Banyak platform media sosial yang belum menerapkan sistem perlindungan 
anak secara optimal, seperti verifikasi usia pengguna, pengawasan penggunaan akun anak, 
maupun pengaturan privasi khusus bagi pengguna di bawah umur. Selain itu, minimnya edukasi 
digital di lingkungan keluarga dan sekolah juga menjadi faktor yang menyebabkan rendahnya 
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya perlindungan data pribadi.(Andiani et al. 2025) 

Berdasarkan kondisi tersebut, mahasiswa Program Studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum 
Universitas Pamulang melaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di SMK 
Negeri 7 Kota Serang dengan tema “Analisis Perlindungan Data Pribadi Anak di Era Digital: Studi 
Kasus Platform Media Sosial di Indonesia”. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman dan kesadaran hukum siswa mengenai pentingnya menjaga data pribadi serta 
mendorong penggunaan media sosial secara aman, bijak, dan bertanggung jawab. 

METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan di SMK Negeri 7 Kota Serang 

dengan sasaran utama siswa sekolah menengah kejuruan sebagai pengguna aktif media sosial. 
Kegiatan dilaksanakan selama satu hari melalui pendekatan edukatif dan partisipatif guna 
meningkatkan pemahaman peserta mengenai perlindungan data pribadi anak di era digital. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Pada tahap persiapan, tim PKM melakukan observasi awal 
terkait kondisi penggunaan media sosial di lingkungan sekolah serta menyusun materi penyuluhan 
yang relevan dengan kebutuhan peserta. Materi yang dipersiapkan mencakup pengertian data 
pribadi, bentuk ancaman digital, perlindungan hukum terhadap data pribadi anak, serta langkah-
langkah penggunaan media sosial secara aman dan bertanggung jawab. 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui metode ceramah dan presentasi interaktif 
menggunakan media visual agar materi lebih mudah dipahami peserta. Selain itu, tim PKM juga 
melaksanakan diskusi interaktif dan sesi tanya jawab guna memberikan kesempatan kepada 
peserta untuk menyampaikan pengalaman maupun permasalahan yang dihadapi dalam 
penggunaan media sosial sehari-hari. 

Pada tahap evaluasi, tim PKM melakukan pengamatan terhadap tingkat partisipasi dan 
pemahaman peserta selama kegiatan berlangsung. Evaluasi dilakukan melalui interaksi langsung, 
diskusi, serta respon peserta terhadap materi yang diberikan. Metode tersebut digunakan untuk 
mengetahui efektivitas kegiatan dalam meningkatkan literasi digital dan kesadaran hukum siswa 
mengenai pentingnya perlindungan data pribadi di era digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat mengenai perlindungan data pribadi anak di era 
digital mendapatkan respon positif dari pihak sekolah maupun peserta kegiatan. Antusiasme 
siswa terlihat dari aktifnya peserta selama proses penyampaian materi, diskusi, dan sesi tanya 
jawab berlangsung. Sebagian besar peserta menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap 
materi yang disampaikan karena topik tersebut sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari 
mereka sebagai pengguna media sosial aktif. 

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, diketahui bahwa sebagian besar 
siswa menggunakan media sosial seperti Instagram, TikTok, WhatsApp, dan Facebook untuk 
berbagai kebutuhan, mulai dari komunikasi, hiburan, hingga memperoleh informasi. Namun 
demikian, sebagian besar peserta belum memahami pentingnya menjaga data pribadi dalam 
penggunaan media sosial. Banyak siswa yang masih membagikan informasi pribadi secara terbuka 
tanpa mempertimbangkan risiko yang mungkin terjadi. 

Dalam kegiatan ini dijelaskan bahwa data pribadi merupakan setiap data mengenai 
seseorang yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi individu tertentu, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Data pribadi anak harus memperoleh perlindungan khusus karena anak 
termasuk kelompok yang rentan terhadap penyalahgunaan teknologi digital. Kurangnya 
pemahaman mengenai keamanan digital menyebabkan anak lebih mudah menjadi korban 
pencurian identitas, penyalahgunaan akun media sosial, penipuan online, hingga eksploitasi 
digital.(Maulana and Dompak 2025) 

Tim PKM juga menjelaskan mengenai berbagai bentuk ancaman digital yang sering terjadi 
di media sosial, salah satunya adalah cyberbullying atau perundungan siber. Bentuk perundungan 
tersebut dapat berupa penghinaan, intimidasi, penyebaran foto tanpa izin, hingga komentar 
negatif yang dilakukan melalui media digital. Selain cyberbullying, peserta juga diberikan 
pemahaman mengenai bahaya penyebaran data pribadi secara berlebihan yang dapat 
dimanfaatkan oleh pihak tidak bertanggung jawab untuk melakukan penipuan atau kejahatan 
digital lainnya. 

Pembahasan mengenai perlindungan hukum terhadap data pribadi menjadi salah satu materi 
penting dalam kegiatan ini. Peserta diberikan pemahaman mengenai Undang-Undang Nomor 27 
Tahun 2022 tentang Perlindungan Data Pribadi yang memberikan hak kepada setiap individu 
untuk memperoleh perlindungan atas data pribadinya. Selain itu, dijelaskan pula bahwa anak 
sebagai subjek hukum memiliki hak atas perlindungan privasi dan keamanan di ruang digital. 

Kegiatan ini juga menekankan pentingnya peran orang tua dan sekolah dalam melakukan 
pengawasan terhadap aktivitas digital anak. Pengawasan tersebut diperlukan untuk 
meminimalisasi risiko penyalahgunaan data pribadi serta mencegah anak mengakses konten 
negatif yang tidak sesuai dengan usia mereka. Dalam praktiknya, pengawasan dapat dilakukan 
melalui edukasi digital, pembatasan penggunaan media sosial, dan pendampingan terhadap 
aktivitas anak di internet. 

Selain penyampaian teori, tim PKM juga memberikan edukasi praktis mengenai cara menjaga 
keamanan akun media sosial. Peserta diberikan contoh penggunaan kata sandi yang kuat, 
pengaturan privasi akun, verifikasi dua langkah, serta pentingnya membatasi informasi pribadi 
yang dibagikan di media sosial. Peserta juga diingatkan untuk tidak mudah memberikan data 
pribadi kepada pihak yang tidak dikenal dan lebih berhati-hati terhadap tautan maupun aplikasi 
yang mencurigakan. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa mengenai pentingnya 
perlindungan data pribadi. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta menganggap 
bahwa membagikan informasi pribadi di media sosial merupakan hal yang biasa. Namun setelah 
mengikuti kegiatan, peserta mulai memahami bahwa tindakan tersebut dapat menimbulkan 
berbagai risiko hukum dan sosial apabila dilakukan tanpa pengawasan dan kesadaran yang 
memadai. 

KESIMPULAN  
Perkembangan teknologi digital dan meningkatnya penggunaan media sosial di kalangan 

anak dan remaja memberikan dampak yang besar terhadap kehidupan masyarakat modern. Di 
satu sisi, media sosial memberikan kemudahan dalam komunikasi dan akses informasi, namun di 
sisi lain juga menimbulkan berbagai risiko terhadap perlindungan data pribadi anak. Rendahnya 
tingkat literasi digital serta kurangnya pemahaman mengenai keamanan data pribadi 
menyebabkan anak rentan terhadap penyalahgunaan data, pencurian identitas, perundungan 
siber, dan berbagai bentuk kejahatan digital lainnya. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilaksanakan di SMK Negeri 7 Kota Serang 
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berhasil memberikan pemahaman kepada siswa mengenai pentingnya perlindungan data pribadi 
dalam penggunaan media sosial. Melalui kegiatan sosialisasi, penyuluhan hukum, dan diskusi 
interaktif, peserta memperoleh pengetahuan mengenai jenis-jenis data pribadi, risiko 
penggunaan media sosial secara tidak bijak, serta langkah-langkah menjaga keamanan akun 
digital. 

Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran hukum siswa mengenai adanya 
perlindungan hukum terhadap data pribadi berdasarkan Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 
tentang Perlindungan Data Pribadi. Peserta mulai memahami pentingnya menjaga privasi digital 
dan menggunakan media sosial secara aman, bijak, dan bertanggung jawab. 

Dengan adanya kegiatan ini diharapkan siswa mampu menerapkan perilaku digital yang lebih 
positif serta memiliki kesadaran untuk menjaga keamanan data pribadi dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi sarana peningkatan literasi digital 
dan kesadaran hukum di lingkungan sekolah sehingga tercipta penggunaan media sosial yang 
sehat dan bertanggung jawab di kalangan generasi muda. 
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